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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Modul Kimia Berbasis Problem Based
Learning Materi Sistem Periodik Unsur di Kelas X IPA 1 SMAN 15 OKU yang valid,
praktis dan efektif. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4D. Tahapan model pengembangan 4D meliputi Define, Design, Develop,
dan Disseminate. Pada tahap Develop terdiri dari expert appraisal dan developmental
testing. Developmental testing terdiri dari developmental testing | (uji coba skala terbatas
1) dan developmental testing Il (uji coba skala terbatas 2). Teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan angket. Hasil penelitian pada tahap expert appraisal menunjukkan
bahwa kevalidan materi menurut koefisien Aiken sebesar 0,93 dengan kategori tinggi,
kevalidan desain sebesar 0,89 dengan kategori tinggi dan kevalidan pedagogik sebesar
0,90 dengan kategori tinggi. Rata-rata nilai validitas sebesar 0.91 dengan kategori tinggi.
Developmental testing | diperoleh koefisien Aiken sebesar 0,91 dengan kategori tinggi.
Developmental testing Il diperoleh rata-rata nilai praktikalitas sebesar 0,92 dengan
kategori tinggi. Hasil efektivitas diperoleh dari uji terbatas dengan nilai N-Gain sebesar
0,86 dengan kategori tinggi. Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut menunjukkan
bahwa Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning telah memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, Pembelajaran Berbasis Masalah,
Sistem Periodik Unsur

ABSTRACT

The purpose of this research is to produce a Problem Based Learning Chemistry Module
Of Periodic Element System Material in Class X IPA 1 SMAN 15 OKU on valid,
practical, and effective. The development research model used is the 4D development
model. The stages of the 4D development models include Define, Design, Develop, and
Disseminate. The Develop stage consists of expert appraisal and developmental testing.
Developmental testing consists of developmental testing | (limited-scale trials 1) and
developmental testing 11 (limited-scale trials 2). In this study Disseminate (dissemination)
was not carried out because the purpose of the research is valid, practical, and effective.
Data collection techniques in the form of interviews and questionnaires. The results of the
research at the expert appraisal stage showed that the validity of the material according
to Aiken coefficient of 0.93 with a high category, validity design of 0.89 with a high
category and pedagogic validity of 0.90 with a high category. The average validity value
is 0.91 with a high category. Developmental testing | (limited-scale trials 1), according to
Aiken coefficient of 0.91 with high category. Developmental testing Il (limited-scale trials
2) obtained an average practicality value of 0.92 with a high category. The effectiveness
result was obtained from a limited test with an N-Gain value of 0,86 with a high category.
Based on the score obtained, it shows that the Problem Based Learning Chemistry
Module has fulfilled valid, practical, and effective criteria.

Keywords: Development Research, Modules, Problem Based Learning, Periodic System
Of Element
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pendidikan nasional di Indonesia berfungsi untuk mengembangkan dan

membentuk watak, serta peradaban bangsa Indonesia yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Dari fungsi dari pendidikan
nasional yang disebutkan, pada dasarnya sistem pendidikan yang ada di Indonesia
merupakan pendidikan berkarakter sesuai dengan budaya di Indonesia dan sangat

sejalan dengan tuntutan kecakapan untuk Abad 21.

Abad 21 memerlukan transformasi pendidikan secara menyeluruh
sehingga terbangun kualitas guru yang mampu memajukan pengetahuan,
keterampilan siswa, dan prestasi siswa. Pembelajaran Abad 21 dapat mendorong
siswa untuk menguasai bermacam-macam keterampilan agar menjadi pribadi
yang sukses dihidupnya. Salah satu ilmu pengetahuan yang penting dalam abad 21
adalah ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahuan alam menekankan pada
pemberian secara langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam di sekitarnya
lebih mendalam secara ilmiah. Kegiatan ini sesuai dengan kecakapan abad 21

untuk mewujudkan literasi siswa tentang alam sekitar.

IImu kimia adalah bagian ilmu pengetahuan alam, mempelajari komposisi,
struktur zat kimia, dan perubahan-perubahan yang dialami materi dalam proses-
proses alamiah maupun dalam eksperimen yang direncanakan (Juwita, 2017).
Ilmu kimia diharapkan mampu membangun pengetahuan siswa dengan ilmu yang
bermakna, berpikir tingkat tinggi, dan memahami lingkungannya dengan baik.
Salah satu materi kimia yang harus dipelajari adalah sistem periodik unsur dimana
materi ini berkaitan dengan mempelajari unsur-unsur kimia dalam lingkungannya
sehingga diperlukannya inovasi pada proses pembelajaran untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Untuk mendorong

kemampuan dan memperkuat pendekatan ilmiah untuk menghasilkan karya
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konstektual, baik kelompok maupun individual maka disarankan untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran  berbasis pemecahan masalah
(Kemendikbud, 2016).

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pembelajaran (Nafiah &
Suryanto, 2014). Permasalahan pada pembelajaran dapat mengaitkan konsep
dengan masalah kehidupan sehari-hari, dengan menerapkan Problem Based
Learning diharapkan dapat membantu inovasi model pada proses pembelajaran
dan keterampilan siswa pada Abad 21 terutama pada bidang ilmu pengetahuan

alam seperti ilmu kimia.

Perubahan kurikulum 2013 di SMA menimbulkan dampaknya bagi
pembelajaran dikelas. Salah satu dampak perubahan kurikulum 2013 yaitu terjadi
perubahan didalam proses pembelajaran dimana siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 15 Ogan Komering Ulu diperoleh informasi jika
SMA sudah menerapkan pembelajaran dengan kurikulum 2013. Bahan ajar yang
digunakan adalah buku paket pegangan guru dan LKS, serta peserta didik
mencatat dan memahami apa yang diberikan oleh guru kimia. Hal ini dikarenakan
belum tersedianya buku paket kimia kurikulum 2013 terbaru untuk peserta didik
di sekolah tersebut. Metode pembelajaran yang digunakan pada proses

pembelajaran ialah metode ceramah, diskusi, dan praktikum.

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia diketahui bahwa
sistem periodik unsur adalah materi dasar yang sulit dipahami oleh peserta didik
sehingga peserta didik memiliki hasil belajar dengan nilai ketuntasan yang rendah
yaitu hanya 10% yang mencapai KKM dari jumlah siswa keseluruhan, hal ini
menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum memiliki keterampilan

untuk memahami konsep materi dari soal-soal dan permasalahannya.
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Hasil dari observasi analisis kebutuhan siswa bahwa 97% menyatakan
bahwa diperlukan bahan ajar untuk peserta didik yang mengkaitkan konsep
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar membantu peserta didik dapat
aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk memahami materi, menyelesaikan soal-
soal, serta menarik perhatian peserta didik untuk menyukai mata pelajaran kimia
khususnya dalam pembelajaran sistem periodik unsur.

Salah satu bahan ajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa adalah modul. Maka dari itu diperlukan modul sistem periodik unsur
sebagai bahan ajar peserta didik yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep materi sistem periodik unsur yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk mengkaitkan konsep materi dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
adalah model PBL (Problem Based Learning). Model PBL (Problem Based
Learning) adalah suatu model yang ditandai dengan penggunaan masalah yang
ada di dunia nyata untuk melatih siswa berpikir kritis dan terampil memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan tentang konsep yang penting dari apa
yang dipelajari (Wijayanto, 2009). Hal ini menyatakan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah bisa diterapkan dalam pengembangan bahan ajar

yang diharapkan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati, dkk (2018)
menunjukkan bahwa Modul PBL memiliki persentase 89% dengan kategori
sangat layak sebagai bahan ajar peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik pada konsep pembelajaran dan sangat tepat diterapkan untuk
student-centered learning. Penelitian lainnya terkait Modul PBL seperti Febriana
& Masykuri, 2014 menyatakan modul layak digunakan dengan presentase 88%
dan ditinjau dari prestasi belajar siswa (kognitif dan afektif) lebih efektif dari

pembelajaran konvensional dan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian lainnya terkait Modul PBL seperti (Alfiantara, dkk., 2016)
menyatakan bahwa pendekatan PBL layak diterapkan pada materi kimia dasar

dapat membantu memberikan informasi yang lebih jelas dan sistematis kepada
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siswa, sehingga dapat dijadikan sumber belajar mandiri, kelebihan dari
pembelajaran berbasis masalah yaitu siswa sangat antusias dan mempunyai
perspektif yang luas tentang pemecahan masalah terutama yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Modul PBL mencapai persentase 79,90% sehingga modul
dinyatakan memenuhi komponen isi, penyajian, dan bahasa, serta kegrafikan yang
baik sehingga valid digunakan sebagai sumber belajar siswa.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang ada, maka
dibutuhkan sebuah bahan ajar kimia berupa modul mencakup materi dan latihan
soal-soal kimia yang lengkap dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada materi sistem periodik unsur. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan,
maka perlu dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar yang berjudul
“Pengembangan Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Materi Sistem Periodik Unsur di Kelas X IPA 1 SMA Negeri 15 OKU”.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana caranya untuk mengembangkan modul berbasis Problem
Based Learning materi Sistem Periodik Unsur di Kelas X IPA 1 SMAN 15
OKU yang valid, praktis, dan efektif?

1.3 Batasan Masalah

1.3.1 Penelitian ini hanya melakukan tahap Define, Design, dan Develop
sedangkan tahap Disseminate dapat dilanjutkan oleh peneliti lain.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian pengembangan ini adalah “untuk menghasilkan modul berbasis
Problem Based Learning materi Sistem Periodik Unsur kelas X IPA 1 SMAN 15
OKU yang valid, praktis, dan efektif”
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Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut.

1.5.1. Manfaat untuk Peserta Didik

Dapat membantu siswa untuk memperoleh pembelajaran yang
bermakna, mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis, dan
terlibat aktif dalam pembelajaran, serta memecahkan masalah yang
dihadapinya tentang materi sistem periodik unsur

1.5.2. Manfaat untuk Guru

Dapat dijadikan sarana pembelajaran untuk mengoptimalkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan untuk
memudahkan guru mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa

1.5.3. Manfaat untuk Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
untuk pemikiran dalam upaya melakukan perbaikan bahan ajar,
untuk meningkatkan mutu proses, dan hasil belajar siswa, serta
dapat dijadikan contoh dalam mengembangkan bahan ajar bagi

mata pelajaran lainnya.

1.5.4. Manfaat untuk Peneliti Lain

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian pengembangan modul kimia

serupa yang lebih baik.
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